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" Capaian Pemlaaran

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

CPL - PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi)

I.B.4 | Mampu membangun motivasi yang kuat untuk mencapai hasil
terbaik.

IV.B.1 | Mampu memahami dan menerapkan teori dasar estetika seperti
komposisi, keseimbangan, randa dan lain sebagainya.

CP-MK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

BK7 Motivasi hidup.

BK10 | Analisis data dan informasi.

BK12 | Kerjasama tim.

BK15 | Urban ecology (analisis & peencanaan lingkungan alam
BK17 | urban).

BK25 | Urban ecology (kesejahteraan masyarakat urban).
BK29 | Riset sosial budaya (urban).

BK30 | Emotional Design.

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini berisi mengnai penjelasan mengenai prinsip dasar dalam
seni dan desain. Dalam praktiknya, mahasiswa akan memahami
berbagai sifat dan karakter material serta mengekplorasi bentukan baru

dan komposisi visual dari rupa dua dimensional menjadi tiga

dimensional.
Materi 1. llmu pengetahuan 3D
Pembelajaran/Pokok 2. Dasar konstruksi 3D
Bahasan 3. Pemahaman material dan alat
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Proses kreatif

5 Praktek produksi

Utama

1. Wong, Wucius. Priciples of Three-Dimensional Design. 1977.
Van Nostrand Reinhold Co. New York.

Pendukung

1. Wallschiaeger, Charles & Cynthya Busic-Snyder. Basic Visual
Concepts and Principles, for Artists, Architects, and Designers.
1992. Wm.C. Brown Pubiishers. USA

Media Pembelajaran

Perangkat Lunak: Perangkat Keras:
Power Point L.CD Projector
MS. Word, Pdf. Laptop / CPU
Internet (Google, Youtube, dsb.) | Wifi / Kabel Lan

Team Teaching

Mata Kuliah Prasyarat
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BENTUK TUGAS

Final Project

JUDUL TUGAS

Tugas 4 - Final Project: Membuat satu rancangan 3 dimensi & dipresentasikan.

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mahasiswa mampu merancang suatu proyek 3D dengan menggunakan konsep rancangan yang

kuat. (C6, A2, P2)

DESKRIPSI TUGAS

Buat suatu rancangan 3D yang mempunyai nilai fungsi.

METODE PENGERJAAN TUGAS

1. Mengkaji elemen desain

2. Membuat konsep desain dasar (konsep ide, studi warna, studi bahan, studi konstruksi)

3. Membuat sketsa ide sebanyak 20 pcs

4. Merealisasikan salah satu produk rancangannya

5. Presentasi akhir

BENTUK DAN FORMAT LUARAN

a. Obyek Garapan: Perancangan produk 3D yang fungsional

b. Bentuk luaran:
1. Kursi (stool)

INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN

a. Ringkasan hasil riset teoril (bobot 20%)
b. Proposal Rancangan (bobot 30%)

¢. Penyusunan Hasil Rancangan (bobot 20%)

d. Presentasi (bobot 30%)

JADWAL PELAKSANAAN

Merancang kursi berbahan kardus

10 April 2021
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remangnan ova | PRO 102 (RUPA DASAR 3D)

RANCANGAN TUGAS MAHASISWA

Merealisasikn ancangan 24 Apil
Presentasi Mei 2021

LAIN-LAIN

Bobot Penilaian tugas ini adalah 20% dari 100% penilaian mata kuliah ini. Akan dipilih 1 rancangan
terbaik. Tugas dikerjakan dan dipresentasikan secara mandiri.

DAFTAR RUJUKAN

Tahkokallio, Paivi (ed.). 1995. Design-Pleasure or Responsibility? The University of Art and Design-
Helsinki (UIAH) Press




